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INFORMASI ARTIKEL ABSTRAK

o ) ) Pertumbuhan kota Ambon yang pesat serta dapat mempengaruhi penurunan Indeks
Dlte.rlrna Rt_adaksu 24_ Mei 2023 kerapatan vegetasi di Kota Ambon. Penelitian ini bertujuan untuk mengnalisis
R?V'S'.Akh": O? uni 2023_ kerapatan vegetasi Kota Ambon menggunakan data citra satelit sentinel-2 dengan
Diterbitkan Online: 15 Juni 2023 metode MSARVI berbasis machine learning pada google earth engine. Penelitian ini

menggunakan data Citra Satelit Sentinel-2 yang dianalisis menggunakan Google
Earth Engine dengan metode Modified Soil-Adjusted Vegetation Index. Hasil
analisis kerapatan vegetasi menggunakan metode Metode MSARVI (Modified Soil-
Adjusted Vegetation Index) menunjukan bahwa daerah yang memiliki kerapatan
vegetasi tinggi memiliki luas sebesar 32.856,03 ha atau 85%, daerah yang memiliki
kerapatan vegetasi sedang memiliki luas sebesar 3.508,67 ha atau 9,11 % dan daerah
yang memiliki kerapatan vegetasi rendah memiliki luas sebesar 2.169,64 ha atau 5,63
%. Nilai kerapatan vegetasi di Kota Ambon pada tahun 2023 yaitu nilai terendah -
0,481341 dan nilai tertinggi 0,978457. Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk
Phone: +62 81342847435 monitoring perubahan lingkungan, mengidentifikasi area dengan kualitas lingkungan
E-mail: philialatue04@gmail.com yang buruk, mengukur dampak perubahan iklim dan menyediakan informasi bagi
pengambil keputusan.
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KORESPONDENSI

PENDAHULUAN

Perkembangan Kota Ambon yang semakin meningkat dapat berdampak pada kerapatan vegetasi di kota tersebut [1], [2].
Peningkatan jumlah penduduk dan pertumbuhan ekonomi dapat mendorong pengembangan infrastruktur dan
pembangunan hunian yang membutuhkan lahan, sehingga dapat mengurangi luas area hijau dan mengurangi keberadaan
vegetasi di kota (Latue et al., 2023). Penurunan kerapatan vegetasi di Kota Ambon dapat memengaruhi kualitas udara,
kesehatan lingkungan, dan kenyamanan warga kota [4]. Vegetasi berperan penting dalam menjaga kualitas udara dengan
menyerap karbon dioksida dan memproduksi oksigen [5]. Tanaman juga dapat menyerap partikel polutan udara dan
mengurangi efek panas kota dengan menyerap sinar matahari dan mengurangi suhu udara [6]. Selain itu, vegetasi juga
memberikan keindahan dan kenyamanan visual bagi warga kota [7].

Untuk menjaga kerapatan vegetasi di Kota Ambon, diperlukan kebijakan dan program yang mendorong pelestarian
vegetasi dan penanaman kembali tanaman di kota. Contohnya, pemerintah dapat membangun taman kota, ruang terbuka
hijau, dan area hijau lainnya di antara bangunan dan jalan raya. Pemerintah juga dapat menggalakkan program penanaman
pohon dan perbaikan lahan kosong untuk menumbuhkan vegetasi di sekitar wilayah kota. Selain itu, masyarakat juga
dapat berkontribusi dalam menjaga kerapatan vegetasi di Kota Ambon. Contohnya dengan menanam pohon di depan
rumah dan menanam tanaman dalam pot di halaman rumah. Masyarakat juga dapat mendukung program pemerintah
dalam melestarikan area hijau dan memelihara taman kota agar tetap hijau dan indah.
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MSARVI (Modified Soil-Adjusted Vegetation Index) adalah salah satu metode penginderaan jauh yang digunakan untuk
mengukur kerapatan vegetasi dengan menggunakan data citra satelit [8]. Metode ini didasarkan pada rasio antara
inframerah dekat (NIR) dan cahaya merah (RED) pada citra satelit, yang mencerminkan keberadaan klorofil dalam
tumbuhan dan digunakan sebagai indikator kerapatan vegetasi [9]. Dengan menggunakan metode MSARVI pada data
citra satelit Sentinel-2, dapat dilakukan analisis kerapatan vegetasi yang akurat dan efektif. Metode ini juga dapat
digunakan untuk memantau perubahan kerapatan vegetasi dari waktu ke waktu dan membantu dalam pengambilan
keputusan dalam manajemen lingkungan dan pengelolaan sumber daya alam [8].

Analisis Kerapatan Vegetasi Menggunakan Data Citra Satelit Sentinel-2 dengan metode MSARVI dapat dilakukan secara
efektif dan cepat dengan menggunakan platform Google Earth Engine (GEE) yang mendukung pemrosesan dan analisis
data citra satelit berbasis cloud computing [10]. GEE juga menyediakan berbagai alat dan fungsi untuk melakukan analisis
citra dan machine learning yang dapat digunakan untuk meningkatkan akurasi hasil analisis kerapatan vegetasi. Dengan
menggunakan platform Google Earth Engine dan metode MSARVI berbasis machine learning, analisis kerapatan vegetasi
dapat dilakukan secara efektif dan efisien dengan tingkat akurasi yang lebih tinggi [11]. Hasil analisis dapat digunakan
untuk memantau perubahan kerapatan vegetasi dari waktu ke waktu dan membantu dalam pengambilan keputusan dalam
manajemen lingkungan dan pengelolaan sumber daya alam [9].

Menurut Ticman et al, beberapa kelebihan analisis kerapatan vegetasi menggunakan data citra satelit Sentinel-2 dengan
metode MSARVI berbasis machine learning pada Google Earth Engine dibandingkan dengan menggunakan metode lain
diantaranya yaitu; Platform Google Earth Engine memungkinkan pemrosesan data citra satelit dengan efektif dan efisien,
karena menggunakan infrastruktur cloud computing, metode MSARVI berbasis machine learning dapat memberikan
hasil analisis kerapatan vegetasi yang lebih akurat dan konsisten, data citra Sentinel-2 yang tersedia di Google Earth
Engine memungkinkan pemantauan perubahan vegetasi dari waktu ke waktu dengan akurasi yang lebih tinggi, dan
kemampuan integrasi data yang lebih komprehensif dan analisis yang lebih holistik [9].

Keterbaruan atau State of the art pada penelitian ini terletak pada data citra yang digunakan, metode dan proses
pengolahan data. Penelitian ini menggunakan citra satelit Citra Sentinel-2 yang memiliki resolusi spasial (10 meter) yang
jauh lebih baik dari penelitian yang sebelumnya dilakukan oleh Pietersz et al., yang menggunakan data citra landsat yang
memiliki resolusi spasial 30 meter. Penelitian menggunakan metode MSARVI dimana salah satu keunggulan MSARVI
adalah kemampuannya untuk memasukkan suhu permukaan dalam perhitungan indeks. Dengan memasukkan informasi
suhu permukaan, MSARVI dapat memberikan estimasi yang lebih baik tentang kondisi vegetasi yang terkait dengan suhu
dan ketersediaan air, yang penting dalam analisis kerapatan vegetasi. Penggunan Google Earth Engine yang merupakan
platform komputasi awan pada penelitian ini, sangatlah efektif, praktis untuk analisis kerapatan vegetasi di Kota Ambon.
Dengan berbagai kelebihan tersebut, analisis kerapatan vegetasi menggunakan data citra satelit Sentinel-2 dengan metode
MSARVI berbasis machine learning pada Google Earth Engine menjadi pilihan yang menarik untuk dilakukan, terutama
bagi mereka yang membutuhkan hasil analisis yang akurat, cepat, dan efisien.

TINJAUAN PUSTAKA

Kerapatan Vegetasi

Kerapatan vegetasi mengacu pada tingkat kepadatan atau jumlah tumbuhan yang ada dalam suatu area atau ekosistem.
Kerapatan vegetasi dapat memberikan informasi penting tentang keadaan ekosistem dan kesehatan lingkungan. Semakin
tinggi kerapatan vegetasi, semakin banyak tumbuhan yang ada di suatu area tertentu. Kerapatan vegetasi yang tinggi
seringkali dikaitkan dengan lingkungan yang subur dan sehat [12]. Hal ini dapat mencerminkan ketersediaan air, nutrisi
tanah yang baik, serta kondisi lingkungan yang mendukung pertumbuhan tumbuhan.

Citra Satelit Sentinel-2

Citra Satelit Sentinel-2 merupakan sumber data yang populer dan sering digunakan dalam analisis kerapatan vegetasi.
Sentinel-2 adalah salah satu misi satelit dari European Space Agency (ESA) yang dirancang khusus untuk pemantauan
lahan dan vegetasi [5]. Citra Sentinel-2 memiliki beberapa saluran spektral yang dapat memberikan informasi penting
tentang vegetasi. Misi ini menggunakan sensor multi-spektral dengan 13 saluran optik, termasuk saluran merah, hijau,
biru, inframerah dekat, dan inframerah jauh [13]. Setiap saluran ini mencakup rentang spektral yang berbeda dan
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memberikan informasi tentang kondisi vegetasi dan lingkungan. Dengan menggunakan citra Sentinel-2, kita dapat
melakukan analisis kerapatan vegetasi dengan berbagai metode Machine Learning [13].

Google Earth Engine

Google Earth Engine adalah platform komputasi awan yang dikembangkan oleh Google untuk analisis data geospasial
dan pemantauan lingkungan secara skalabilitas tinggi [14]. Platform ini menyediakan akses ke kumpulan data citra satelit
global dan alat pemrograman yang kuat untuk analisis dan visualisasi data [15], [16].

MSARVI (Modified Soil-Adjusted Vegetation Index)

MSARVI adalah salah satu metode penginderaan jauh yang digunakan untuk mengukur kerapatan vegetasi dengan
menggunakan data citra satelit [8]. Metode ini didasarkan pada rasio antara inframerah dekat (NIR) dan cahaya merah
(RED) pada citra satelit, yang mencerminkan keberadaan Kklorofil dalam tumbuhan dan digunakan sebagai indikator
kerapatan vegetasi [9].

METODOLOGI

Penelitian ini dilakukan di Kota Ambon yang merupakan ibukota dari Provinsi Maluku. Secara administrasi Kota Ambon
terdiri dari Kecamatan Sirimau, Kecamatan Nusaniwe, Kecamatan Leitimur Selatan, Kecamatan Teluk Ambon,
Kecamatan Teluk Ambon Baguala. Penelitian ini menggunakan data citra Sentinel-2 MSI: MultiSpectral Instrument,
Level-2A dengan menggunakan algoritma MSARVI (Modified Soil-Adjusted Vegetation Index) yang diakses dan
dianalisis di Platfrom Google Earth Engine (https://earthengine.google.com/).

Sentinel-2 MSI (MultiSpectral Instrument) adalah sebuah instrumen pada satelit Sentinel-2 yang digunakan untuk
mengambil citra multispektral Bumi dari orbit. Instrumen ini terdiri dari 13 jalur pemindaian (bands) yang mampu
mengukur reflektansi dari permukaan bumi pada berbagai panjang gelombang, mulai dari 443 nanometer hingga 2190
nanometer [17]. Data citra yang dihasilkan oleh Sentinel-2 MSI sangat berguna untuk aplikasi penginderaan jauh,
termasuk pemantauan vegetasi, pemetaan penggunaan lahan, pemantauan kualitas air, dan sebagainya. Level-2A adalah
level pengolahan data citra Sentinel-2 MSI yang telah diproses dan dikoreksi secara radiometrik dan atmosferik untuk
menghasilkan citra dengan kualitas yang lebih tinggi [17]. Data Level-2A telah dikalibrasi dan dikoreksi untuk faktor-
faktor seperti pencahayaan, atmosfer, dan geometri, sehingga memberikan hasil yang lebih akurat dan dapat digunakan
untuk analisis dan pemetaan [17]. Tampilan dataset citra sentinel-2 MSI Di GEE data dilihat pada Gambar 1. Analisis
kerapatan vegetasi Kota Ambon menggunakan data citra satelit sentinel-2 dengan metode MSARVI berbasis machine
learning pada google earth engine.

Sentinel-2 MSI: MultiSpectral Instrument, Level-2A
DESCRIPTION BANDS MAGE PROPERTIES TERMS OF USE

See also collection COPERNICUS/S2_SR_HARMONIZED that shifts data with
PROCESSING_BASELINE '04.00° or above (after 2022-01-25) to be in the same range as
in older scenes

Sentinel-2 is a wide-swath, high-resolution, multi-spectral imaging mission supporting
Copernicus Land Menitoring studies, including the monitoring of vegetation, soil and
water cover, as well as observation of inland waterways and coastal areas.

The Sentinel-2 L2 data are downloaded from scihub. They were computed by running
sen2cor. WARNING: ESA did not produce L2 data for all L1 assets, and earlier L2
coverage is not global

Dataset Availability
2017-03-28T00:00:00 -

Dataset Provider

European Union/ESA/Cope The assets contain 12 UINT16 spectral bands representing SR scaled by 10000 (unlike
Collection Snippet O in L1 data, there is no B10). There are also several more L2-specific bands (see band list

ee. ImageCollection( "COPERNICUS/S2 for details). See the Sentinel-2 User Handbook for details. In addition, three QA bands
_SR") are present where one (QA60) is a bitmask band with cloud mask information. For more
example details, see the full explanation of how cloud ma uted
Tags EE asset ids for Sentinel-2 L2 assets have the following format:
copernicus esa eu msi COPERNICUS/S2_SR/20151128T002653_20151128T102149_T56MNN. Here the first
reflectance sentinel sr numeric part represents the sensing date and time, the second numeric part represents

the product generation date and time, and the final 6-character string is a unique granule
identifier indicating its UTM grid reference (see MGRS).

Gambar 1. Tampilan Dataset Citra Sentinel-2 MSI di GEE
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Metode MSARVI adalah salah satu metode untuk mengukur kerapatan vegetasi yang didasarkan pada perbedaan
reflektansi antara spektrum inframerah dekat (Near Infrared/NIR) dan merah (Red) pada cahaya matahari yang
dipantulkan oleh permukaan bumi [10]. MSARVI merupakan pengembangan dari metode Normalized Difference
Vegetation Index (NDVI), yang telah lama digunakan untuk mengukur kerapatan vegetasi. Perbedaan utama antara NDVI
dan MSARV!I terletak pada bobot yang digunakan untuk masing-masing band pada perhitungan indeks [11]. Pada NDVI,
bobot yang digunakan sama besar untuk kedua band (NIR dan Red), sedangkan pada MSARVI, bobot yang digunakan
lebih besar pada band NIR daripada Red.

Rumus MSARVI dapat dilihat pada persamaan dibawah ini;

MSARVI = (a* (NIR - b * Red)) / (a * (NIR + b * Red) + c) 1)
Keterangan: a, b, dan c adalah konstanta yang dapat diatur sesuai dengan kebutuhan analisis, NIR adalah nilai piksel
pada band Near Infrared dan Red adalah nilai piksel pada band Red. Tampilan script yang digunakan di GEE pada

penelitian dapat dilihat pada Gambar 2 dan script yang digunakan untuk analisis kerapatan vegetasi di GEE dapat dilihat
pada Gambar 3.

Google EarthEngine @ sexcipe . RreS— Y

]

Gambar 2. Tampilan Script yang digunakan di GGE 7
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MSARVI_AMBON * Galink - JJ save .. run < J Reset < | Aoes lEl

- Imports (6 entries) B

» var parameter: B4, B3 and B2 from 10e8 to 3eee
»var msarvi ete

Horma

asi
kuasa@2/Ambon
» var s2: ImageCellection S1
~var poi: Point (128.21, -3.7
type: Point
¥ coordinat

: [128.2032000324145, -3.6060182346658574]

var start_date
var end_date

var img = s2.filterBou

.FilterDate(start_date, end_date)
.sort (' CLOUDY_PIXEL_PERCENTAGE')

var true_celour = img.select(['B4', 'B3', '82']);

Map.addLayer (true_colour, {}, ‘Sentinel 2

// MSARVI

- function msarviFunc{image){

var msarviform = img.expression(

(2 * NIR # 1 -(( T
i

'NIR' & oimg.s

: img.select('B4'),

img.select('B2")

35
return(msarviForm. rename(‘Kerapatan Vegetasi'))

i
var msarvi = msarvifunc(img).clip{ambon);
Map. addLayer (msarvi, msarvi_parameter, 'MSARVI');

//histogram

- var histogram = ui.Chart.image. histogram({

image : msarvi,
region : Ambon,
scale : 10

print(histogram);

//Normalisasi

- function normalizeFunc(image){

var normalizeform = ing.ex

Rk

return(normelizeForm. rename( ' Hormalisasi'))

var msarvi_normalize = normelizeFunc(msarvi).clip(Ambon);

Map.addLayer (msarvi_normalize, normalisasi parameter, ‘Normalis

1 histogram 2

- var histogram2 = ui.Chart.image.histogram({

imoge : msarvi_normalize,
region : Ambon,
scale : 1@

hH

orint (histograma) ;

region: Anbon

hH

Gambar 3. Script yang digunakan untuk analisis kerapatan vegetasi di GEE

I: MultiSpectral Instrument,

asi');

Kerapatan Vegetasi from -@.0027952887103310786 to ©.00422604758310626
ter isasi

Level-2A"

+ 1) *% 2) - (1 * (NIR - (Red - (1 * (Blue - Red))))))

Tanggal perekaman data citra Sentinel-2 MSI yang dipilih untuk penelitian ini yaitu tanggal 1-04-2023-31-04-2023. Hal
dilakukan untuk mengetahui nilai indeks vegetasi rata-rata Kota Ambon tahun 2023. Analsis kerapatan vegetasi pada
penelitian ini dilakukan di platform cloud computing Google Earth Engine (GEE) dengan memodifikasi script yang
sebelumnya digunakan oleh peneliti-peneliti sebelumnya. Tampilan Script yang digunakan di GGE dapat dilihat pada
Gambar 2. Proses pengolahan dan analisis data sepenuhnya dilakukan dengan Java Script di Google Earth Engine pada

Gambar 3.

Hasil perhitungan MSARVI akan menghasilkan nilai indeks kerapatan vegetasi yang berkisar dari -0 hingga 0 [9]. Nilai
-0 menunjukkan bahwa wilayah tersebut memiliki kerapatan vegetasi yang sangat rendah, sedangkan nilai 0 menunjukkan
bahwa wilayah tersebut memiliki kerapatan vegetasi yang sangat tinggi. Nilai 0 menunjukkan bahwa wilayah tersebut
tidak memiliki vegetasi atau vegetasinya sangat sedikit. Metode MSARVI banyak digunakan dalam analisis kerapatan
vegetasi pada berbagai jenis lahan, seperti hutan, pertanian, dan lahan perkotaan [11]. Metode ini juga sering digunakan

dalam pemantauan lingkungan dan pengelolaan sumber daya alam.
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Administrasi Kota Script Pengolahan
Ambon Kerapatan Vegetasi

\A/

(Geogle Eearth Engine )

|
|
|
|
I
|
|
:
|
Pemilihan lokasi, waktu, dan :
|
|
|
|
|
|
|
|
|

citra satelit yang digunakan
v
| Seatinel2 MsI |

Indeks Kerapatan
Vegetasi

Dowload

[ Indeks Kerapatan Vegetasi }

Kota Ambon Tahun 2023

Gambar 4. Alur Kerja

Tahapan pengolahan dimulai dari pungumpulan data diantaranya data batas administrasi Kota Ambon, script code untuk
analisis kerapatan vegetasi serat akun Geogle Earth Engine GEE. Langkah pertama dalam analisis yaitu penentuan lokasi
penelitian (Kota Ambon), waktu penelitian (1/04/2023 - 31/04/2023) dan jenis citra satelit yang akan digunakan (Sentinel
2 MSI). Proses pengolahan dan analisis data sepenuhnya dilakukan dengan Java Script di Google Earth Engine dengan
menggunakan argoritma MSARVI dengan rumus: (2 * NIR+ 1 -(((2* NIR+ 1) **2) - (1 * (NIR - (Red - (1 * (Blue
- Red)))))) ** 0.5) / 2)', yang kemudian di clip dengan shp administrasi Kota Ambon. Hasil analsisis kerapatan vegetasi
kemudian didowload untuk dilakukan klasifikasi di software Arc GIS. Setalah dilakukan klasifikasi kerapatan vegetasi di
Kota Ambon tahun 2023 kemudian layout sesuai kaidah-kaidah kartografi. Selengkapnya alur kerja pada penelitian ini
dapat dilihat pada Gambar 4.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Nilai kerapatan vegetasi di Kota Ambon pada tahun 2023 yaitu nilai terendah -0,481341 dan nilai tertinggi 0,978457.
Kerapatan vegetasi tinggi dapat diartikan sebagai daerah yang memiliki banyak tumbuhan atau vegetasi yang rapat dan
padat, sehingga area tersebut memiliki nilai indeks vegetasi yang tinggi [1]. Hasil analisis kerapatan vegetasi
menggunakan metode Metode MSARVI (Modified Soil-Adjusted Vegetation Index) menunjukan bahwa daerah yang
memiliki kerapatan vegetasi tinggi memiliki luas sebesar 32.856,03 ha atau 85%, daerah yang memiliki kerapatan vegetasi
sedang memiliki luas sebesar 3.508,67 ha atau 9,11 % dan daerah yang memiliki kerapatan vegetasi rendah memiliki luas
sebesar 2.169,64 ha atau 5,63 %. Secara spasial sebaran kerapatan vegetasi Kota Ambon tahun 2023 dapat dilihat pada
Gambar 5.
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Gambar 5. Peta Kerapatan vegetasi Kota Ambon

Daerah dengan kerapatan vegetasi tinggi umumnya ditandai dengan daerah yang hijau dan lebat, seperti hutan,
perkebunan, taman, dan lain sebagainya. Kerapatan vegetasi sedang dapat diartikan sebagai daerah yang memiliki
beberapa jenis tumbuhan atau vegetasi dengan jarak antar tumbuhan yang tidak terlalu rapat atau padat. Area dengan
kerapatan vegetasi sedang dapat ditemukan di daerah perkebunan yang telah diatur jarak tanamnya, taman kota dengan
tanaman hias yang ditanam dengan jarak tertentu, serta beberapa jenis hutan yang memiliki komposisi tumbuhan yang
beragam. Kerapatan vegetasi rendah dapat diartikan sebagai daerah yang memiliki sedikit jenis tumbuhan atau vegetasi,
dengan jarak antar tumbuhan yang cukup jauh dan tidak rapat. Daerah dengan kerapatan vegetasi rendah dapat ditemukan
di daerah yang telah mengalami degradasi lingkungan seperti hutan yang telah ditebang atau lahan gambut yang terbakar.
Beberapa daerah pertanian atau lahan yang telah dikonversi untuk pembangunan perumahan atau industri juga dapat
memiliki kerapatan vegetasi yang rendah [18]. Daerah dengan kerapatan vegetasi rendah umumnya tidak memberikan
banyak manfaat bagi lingkungan, bahkan dapat menjadi sumber masalah seperti erosi tanah dan penurunan kualitas udara.
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Kerapatan Rendah Kerapatan Sedang
Gambar 6. Perbandingan hasil analisis Kerapatan Vegetasi dan Citra Sentinel-2 RGB

Indeks kerapatan vegetasi di Kota Ambon sangat dipengaruhi oleh tutupan lahan yang ada. Tutupan lahan merupakan
istilah yang mengacu pada jenis dan kondisi penggunaan lahan di suatu wilayah (Rakuasa & Pakniany 2022). Jenis
penggunaan lahan yang berbeda dapat mempengaruhi kualitas vegetasi dan kemudian mempengaruhi nilai Indeks
Vegetasi. Sebagai contoh pada Gambar 6, area hijau yang luas dan terawat dengan baik seperti taman kota atau hutan
kota, dapat memiliki Indeks Vegetasi yang tinggi karena terdapat banyak tanaman yang hidup dan sehat di wilayah
tersebut. Sebaliknya, kawasan perkotaan yang padat dengan bangunan dan minim area hijau mungkin memiliki Indeks
vegetasi yang rendah karena kurangnya tutupan lahan hijau.

Analisis kerapatan vegetasi menggunakan data citra satelit Sentinel-2 dengan metode MSARVI berbasis machine learning
pada Google Earth Engine memberikan pendekatan yang kuat dan efektif dalam memahami kerapatan vegetasi di Kota
Ambon. Metode ini mengatasi beberapa kendala yang mungkin terjadi pada metode tradisional seperti NDVI dan
memberikan pemodelan yang lebih akurat dengan menggabungkan informasi spektral, suhu permukaan, dan penggunaan
algoritma machine learning. Penelitian ini memiliki implikasi penting dalam pemantauan lingkungan dan pengambilan
keputusan terkait perkotaan yang berkelanjutan.

Analisis kerapatan vegetasi di Kota Ambon dapat memberikan beberapa manfaat, antara lain: (1). Pemantauan perubahan
lingkungan: Analisis kerapatan vegetasi dapat membantu dalam pemantauan perubahan lingkungan di Kota Ambon,
terutama dalam hal penggunaan lahan dan deforestasi. Hal ini dapat membantu dalam pengambilan keputusan mengenai
kebijakan lingkungan dan penanganan dampak lingkungan yang muncul [20]. (2). Evaluasi kualitas udara: Kerapatan
vegetasi yang tinggi dapat membantu dalam menjaga kualitas udara di Kota Ambon, karena tumbuhan dapat menyerap
gas dan partikel yang ada di udara. Analisis kerapatan vegetasi dapat membantu dalam evaluasi kualitas udara dan upaya
peningkatan kualitas udara melalui penghijauan [21], [16]. (3). Penentuan lokasi penanaman kembali: Analisis kerapatan
vegetasi dapat membantu dalam penentuan lokasi penanaman kembali atau rehabilitasi lahan yang telah mengalami
kerusakan atau deforestasi di Kota Ambon [22]. (4). Pengembangan ekowisata: Kerapatan vegetasi yang tinggi dapat
menjadi daya tarik untuk pengembangan sektor ekowisata di Kota Ambon [23]. Analisis kerapatan vegetasi dapat
membantu dalam pengembangan potensi ekowisata dan peningkatan kesejahteraan masyarakat melalui pemanfaatan
sumber daya alam yang berkelanjutan. Dengan demikian, analisis kerapatan vegetasi di Kota Ambon dapat memberikan
manfaat dalam pengelolaan lingkungan dan pengembangan berkelanjutan di kota tersebut.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil analisis kerapatan vegetasi menggunakan metode Metode MSARVI (Modified Soil-Adjusted Vegetation Index)
menunjukan bahwa daerah yang memiliki kerapatan vegetasi tinggi memiliki luas sebesar 32.856,03 ha atau 85%, daerah
yang memiliki kerapatan vegetasi sedang memiliki luas sebesar 3.508,67 ha atau 9,11 % dan daerah yang memiliki
kerapatan vegetasi rendah memiliki luas sebesar 2.169,64 ha atau 5,63 %. Nilai kerapatan vegetasi di Kota Ambon pada
tahun 2023 yaitu nilai terendah -0,481341 dan nilai tertinggi 0,978457. Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk
monitoring perubahan lingkungan, mengidentifikasi area dengan kualitas lingkungan yang buruk, mengukur dampak
perubahan iklim, memantau kesehatan tanaman, dan menyediakan informasi bagi pengambil keputusan. Dengan
demikian hasil penelitian ini sangat penting untuk menjaga keseimbangan lingkungan dan lingkungan yang sehat dan
berkelanjutan. Sangat diharapkan peneliti-peneliti kedapannya dapat menganalisis hubungan kerapatan vegetasi dengan
peningkatan suhu permukaan daratan di Kota Ambon.
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